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ABSTRAK 

Pemadatan tanah dilakukan untuk meningkatkan daya dukung tanah dengan cara mekanis (digilas/
ditumbuk), tujuannya adalah mengeluarkan udara pada pori-pori tanah dan memampatkan jarak antara 
partikel-partikel tanah. Pada penelitian ini, peneliti akan mencari nilai kuat geser dan nilai CBR yang 
dihasilkan dari pemadatan dinamis dan statis dengan keadaan soaked dan unsoaked dengan acuan 
standard proctor test. Kadar air optimum dan γdry maksimum didapatkan dari uji kompaksi dinamis 
yang akan menjadi kadar air yang digunakan selama percobaan di laboratorium. Dengan acuan berat isi 
kering yang dihasilkan dari uji kompaksi dinamis dan statis didapatkan bahwa uji kompaksi statis 
membutuhkan energi yang lebih besar untuk memperoleh berat isi kering yang sama dengan uji 
kompaksi dinamis. Selain itu, nilai CBR laboratorium yang dihasilkan menggunakan pemadatan statis 
3,53 kN (setara dengan uji dinamik 25x tumbukan) lebih besar 0,38% daripada CBR lapangan dari uji 
DCP 24x gilasan dari penelitian lalu (Hamzah, dkk 2020). Nilai CBR yang didapatkan juga lebih besar 
4,6% jika dilakukan pemadatan secara dinamis. Nilai kuat tekan dan kuat geser dari uji kompaksi 
dinamis lebih besar 25% dibandingkan jika dikompaksi secara statis. Setelah dilakukan perendaman, 
nilai kuat geser dan CBR mengalami penurunan untuk yang dipadatkan secara statis maupun dinamis. 

Kata Kunci: Pemadatan, Kuat Geser, Berat Isi Kering, Standard Proctor Test, Pemadatan Statis, Energi. 
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ABSTRACT 

Soil compaction is carried out to increase the bearing capacity of the soil by mechanical means (crushing 
or impacting), the purpose is to remove air in the soil pores and compress the distance between soil 
particles. In this study, researchers will look for the value of shear strength and CBR value resulting 
from dynamic and static compaction with soaked and unsoaked conditions with reference to the standard 
proctor test. The optimum moisture content and the maximum dry were obtained from the dynamic 
compaction test which will be the water content used during the experiments in the laboratory. With 
reference to the dry density resulting from the dynamic and static compaction test, it was found that the 
static compaction test required more energy to obtain the same dry density as the dynamic compaction 
test. In addition, the laboratory CBR value produced using 3,53 kN force in static compaction (equivalent 
to the dynamic impacted 25 times) was 0,38% greater than the field CBR test form the rolled 24 times 
in DCP test from previous study (Hamzah, et al 2020). The CBR value obtained is also 4,6% greater if 
dynamic compaction is carried out. The compressive and shear strength values from the dynamic 
compaction test were 25% greater than when compacted statically. After immersion, the value of shear 
strength and CBR decreased for both statically and dynamically compacted. 

Keywords: Compaction, Shear Strength, Dry Density, Standard Proctor Test, Static Compaction, 
Energy. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan bagian yang krusial dalam konstruksi karena tanah akan menjadi 

dasar dari seluruh pekerjaan konstruksi, sehingga diharapkan memiliki daya dukung 

yang memadai agar dapat menopang beban dan gaya yang terjadi pada konstruksi salah 

satunya adalah jalan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan daya dukung tanah adalah dengan 

melakukan pemadatan atau sering disebut kompaksi. Pemadatan adalah suatu proses di 

mana udara pada pori-pori tanah dikeluarkan dengan suatu cara mekanis 

(digilas/ditumbuk), hasil pemadatan yang dicapai tergantung pada kadar air tanah yang 

akan dipadatkan. Di lapangan pemadatan dilakukan dengan cara mekanis yaitu dengan 

menggunakan alat berat seperti alat roller roda halus, roller roda kaki domba, roller 

ban karet, dan roller dengan alat penggetar. Untuk mendapatkan kadar air optimum 

dan γdry maksimum (berat isi kering maksimum) dilakukan uji kompaksi laboratorium. 

Setelah dilakukan pemadatan akan diuji kuat tekan dari tanah tersebut karena kekuatan 

tersebut berguna untuk daya dukung pondasi, analisis kestabilan lereng, dan analisis 

kestabilan bidang geoteknik lainnya. 

Uji kompaksi yang dilakukan di laboratorium terdiri dari 2 jenis, yaitu uji kompaksi 

statis dan dinamis, kedua jenis ini dibedakan dari cara pengujiannya yaitu untuk 

kompaksi statis menggunakan mesin dengan sedangkan kompaksi dinamis dilakukan 

secara manual menggunakan Standard Proctor Test, tetapi kedua jenis uji kompaksi 

ini menggunakan energi yang sama yaitu energi Standard Proctor Test. Lalu dilakukan 

uji CBR untuk mengetahui kekuatan tanah dasar yang akan digunakan dalam 

perancangan perkerasan yaitu dalam keadaan unsoaked (keadaan kadar air normal) dan 

soaked (keadaan yang merepresentasikan saat hujan). Setelah itu dilakukan pengujian 

UCT (Unconfined Compression Test) untuk memperoleh kuat tekan tanah. 



 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan yang akan dikaji adalah kuat tekan tanah merah Lagadar sesudah 

dikompaksi secara statis maupun dinamis serta mengetahui kekuatan dasar tanah untuk 

perkerasan dengan uji CBR keadaan soaked dan unsoaked. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh nilai CBR soaked dan unsoaked dari uji laboratorium 

kompaksi statik dan dinamik. 

2. Memperoleh kuat tekan dari uji UCT laboratorium kompaksi statik dan 

dinamik. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah Lagadar, Cimahi. 

2. Uji kompaksi dinamis menggunakan energi Standard Proctor. 

3. Uji kompaksi statis dengan menggunakan energi yang sama seperti energi 

Standart Proctor. 

4. Uji UCT untuk tanah asli dan tanah setelah kompaksi statis maupun 

dinamis. 

5. Uji CBR soaked dan unsoaked untuk tanah yang telah dikompaksi statik 

dan dinamik. 
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1.5 Metode Penelitian 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan dasar teori, metode-metode yang 

akan dilakukan dalam penelitian, langkah-langkah dalam melakukan pengujian 

kompaksi standar proctor, kompaksi statis, index properties, berat jenis, 

gradasi ukuran butir, uji UCT, uji CBR Laboratorium dan batas plastis serta 

batas cair tanah. 

2. Pengujian di laboratorium 

Karena sampel tanah merah Lagadar sudah ada di laboratorium, maka tanah 

dijemur di lapangan agar kering udara. Lalu dilakukan uji index properties 

(kadar air, berat isi), berat jenis, gradasi ukuran butir, fall cone penetrometer, 

kompaksi statis dan dinamis (standard proctor), uji UCT serta uji CBR 

Laboratorium. 

3. Analisis Data 

Dilakukan pengolahan data yang telah diperoleh dari penelitian di laboratorium 

untuk mencapai tujuan penelitian. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alir penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar-dasar teori yang menjadi acuan dalam 

penelitian. 



 

 

 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode-metode yang dilakukan guna 

mendapatkan data-data untuk analisis. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Pada bab ini akan ditampilkan data-data hasil penelitian dan bagaimana data-data 

tersebut diolah. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis yang 

telah dilakukan serta saran untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 

 



 

 

1-5 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 
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